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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk memperoleh 
kompetensi atau berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
dalam melakukan suatu pekerjaan. Upaya untuk meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran selalu dilakukan tanpa henti. Belajar dan mengajar merupakan dua 
konsep yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang efektif. Dua konsep tersebut menjadi terpadu manakala 
terjadi interaksi antara guru dengan siswa pada saat pembelajaran itu berlangsung. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Sudjana (2010) bahwa “interaksi guru dan 
siswa sebagai makna utama proses pembelajaran memegang peranan penting 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif”. Sehingga, guru dan siswa 
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran terdapat komponen-komponen yang saling 
berpengaruh dan mempengaruhi satu sama lain. “Sebagai suatu sistem, tentu saja 
kegiatan pembelajaran mengandung sejumlah komponen yang meliputi tujuan, 
bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan sumber, serta 
evaluasi” (Djamarah dan Zain, 2006). Kelemahan yang ada pada satu komponen 
dapat melemahkan komponen lainnya. “Dalam kegiatan belajar mengajar 
melibatkan semua komponen pembelajaran, kegiatan belajar akan menentukan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan” (Djamarah dan Zain, 2006). Semua 
komponen diupayakan secara maksimal agar dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Proses pembelajaran di sekolah saat ini dapat dikatakan masih lemah, 
karena belum ditetapkannya standar yang menjadi pedoman rujukan bagaimana 
seharusnya proses pembelajaran itu berlangsung. Dewasa ini, proses pembelajaran 
yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan tergantung dengan kemampuan dan 
selera guru. Tidak ada standar yang jelas dan tegas yang wajib dipedomani oleh 
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semua guru di sekolah secara nasional, sehingga hasil dari proses pembelajaran 
tersebut tidak efisien, tidak efektif, dan tidak produktif. Guru memiliki peranan 
yang penting dalam mengembangkan suasana belajar yang dapat menarik 
perhatian siswa. Sehingga siswa dapat mengekspresikan ide-ide dan 
kreativitasnya dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga berperan sebagai model 
bagi siswa, dimana wawasan dan pengetahuan guru akan mengantarkan siswa 
untuk dapat berpikir secara kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya, sehingga siswa dapat memahami isi dari materi  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru IPA di 
salah satu sekolah SMP di kabupaten Sukabumi, menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa di kelas VII Semester 1 tahun ajaran 2015/2016 masih belum 
memuaskan. Diketahui nilai hasil belajar IPA masih di bawah rata-rata nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sehingga untuk memenuhi nilai siswa 
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh sekolah harus dilaksanakan remedial. 
Selain itu, proses pembelajaran di kelas yang biasanya dilaksanakan dan 
melibatkan siswa dalam menemukan konsep yang dipelajari yang akhirnya 
mempengaruhi pemahaman konsep yang akan dimiliki oleh siswa.  
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, peneliti mencoba 
menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS). 
Model ini melibatkan siswa dalam menyelidiki sesuatu, membangkitkan minat 
bertanya serta memecahkan masalah-masalah yang nyata dalam suatu pelajaran 
dan mengecek pemahaman siswa terhadap isi pelajaran. Menurut Pizzini (1988), 
model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan salah 
satu model pembelajaran untuk mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep 
ilmu pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis. Lebih lanjut model SSCS ini 
juga berisi gambaran langkah dalam proses pemahaman konsep yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat mempraktekkan dan mengasah kemampuan 
pemecahan masalah. Model pembelajaran ini dalam penerapannya melibatkan 
siswa secara langsung untuk menyelediki sesuatu, membangkitkan minat bertanya 
dan memecahkan masalah-masalah yang nyata.  
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 Dalam pembelajaran model ini siswa berpikir aktif untuk memecahkan 
masalah yang diberikan, menemukan solusi dari permasalahan ini dengan bekerja 
sama maka bisa disimpulkan dengan logika atau hasil yang diperoleh dari 
argumen yang rasional digunakan. Jadi model pembelajaran SSCS merupakan 
model pembelajaran yang terpusat pada siswa dimana dalam proses pembelajaran 
siswa berperan aktif dalam menemukan masalah serta mencari solusi, sedangkan 
pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator di kelas. 
 Pemahaman konsep sangat diperlukan dalam pembelajaran ini. Hal itu 
dimaksudkan agar siswa dapat mudah memahami dan menerima materi yang 
disampaikan guru yang secara tidak langsung memberi penekanan agar siswa 
memperhatikan penjelasan guru. Dengan demikian adanya pemahaman konsep 
tersebut maka akan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan akan 
dapat mengatasi rendahnya hasil belajar siswa. 
 Sardiman (2004) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang 
diperoleh setelah mengikuti pembelajaran. Hasil belajar sering dilihat dari aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi 
oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa 
(Sudjana, 1989). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri 
siswa perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh 
Clark (1981) menyatakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi 
oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga 
faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas 
pembelajaran (Sudjana, 2002). 
 Salah satu materi yang dapat digunakan pada model pembelajaran SSCS ini 
yaitu materi klasifikasi mahkluk hidup. Materi tersebut dipilih berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan siswa. Siswa menganggap materi tersebut sulit untuk 
dipahami. Selain itu juga siswa sering kali merasa malu untuk bertanya atau 
memberikan pendapat baik kepada temannya maupun pada guru. Dengan model 
pembelajaran SSCS ini siswa dituntut untuk mengemukakan pendapat serta 
menyampaikan materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan dari pemaparan 
diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul "Penggunaan 
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Model Search, Solve, Create And Share (SSCS) Terhadap  Pemahaman Konsep 
Siswa Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu “Apakah terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada 
Materi Klasifikasi Makhluk Hidup?”.  
Dari rumusam masalah tersebut dapat dijabarkan beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh model SSCS terhadap pemahaman konsep siswa 
pada materi klasifikasi makhluk hidup? 
2. Bagaimanakah respon siswa terhadap penggunaan model SSCS terhadap 
pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup? 
 
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan yang akan diteliti tidak terlalu meluas dan lebih terarah 
dalam pelaksanaannya, maka peneliti membatasi permasalahannya sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII semester genap tahun ajaran 
2019/2020 di SMP Negeri 1 Ciemas. 
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) (Menurut Pizzini 
1988).  
3. Aspek yang diteliti dari proses hasil belajar kognitif (pemahaman konsep): 
ranah kognitif yang diukur dalam penelitian ini meliputi : kemampuan 
memahami (C2). 
4. Materi pembelajaran klasifikasi makhluk hidup dengan Standar Kompetensi  
Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup dan benda-benda tak 
hidup sebagai sebagian kerja ilmiah, serta mengklasifikasikan berbagai 
makhluk hidup dan benda-benda tak hidup berdasarkan ciri yang diamati. 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang dapat diuraikan diatas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui pengaruh model SSCS terhadap pemahaman konsep siswa pada 
materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII. 
2. Mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model SSCS terhadap 
pemahaman konsep siswa di kelas VII pada materi klasifikasi mahkluk hidup. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut : 
1. Bagi Guru, yaitu sebagai umpan balik terhadap kemampuan pemilihan strategi 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dalam menyampaikan materi. 
2. Bagi siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalaman baru melalui model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap materi pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti lain, memberikan gambaran mengenai penggunaan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) untuk menilai 
pemahaman konsep dalam materi klasifikasi makhluk hidup serta sebagai 
bahan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang relevan. 
 
